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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi qiro’ah 

berbasis e-learning menggunakan Moodle dengan pendekatan 

kontekstual untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran qiro’ah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Reseacrh and  

Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari 

tahap Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan 

Evaluasi. Hasil pengembangan berupa Materi Qiro’ah berbasis 

Moodle. Hasil kalayakan validasi oleh ahli materi yaitu sebesar 

78,33% dan untuk kelayakan validasi oleh ahli media yaitu 

sebesar 83,33% dengan kategori “Sangat Layak”. Untuk hasil 

angket kebutuhan siswa sebesar 71% dengan ini siswa 

membutuhan pembelajaran dengan menggunakan e-learning dan 

untuk angket respon siswa sebesar 87,6% yang mana siswa 

tertarik daam pemanfaatan teknologi. Hasil untuk Pre-Test 

sebesar 51% sebelum perlakuan dan hasil Post-Test sebesar 84% 

sesudah perlakuan. Dengan hasil N-Gain sebasar 0,65 dengan 

kategori peningkatan sedang. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu aspek 

fundamental dalam mendukung tahapan 

pembelajaran dan pengajaran peserta didik agar dapat 

mengembangkan kemampuannya (Rachman, 2024). 

Pada era 4.0 semua orang memanfaatkan teknologi 

sebagai sarana kehidupan (Hidayat et al., 2023). 

Teknologi informasi dan komunikasi yang 

berkembang pesat telah membentuk perubahan 

fundamental dalam dunia pendidikan, termasuk 

dalam pembelajaran bahasa. Seiring perkembangan 

zaman, perkembangan teknologi juga semakin  pesat 

dengan munculnya berbagai macam jenis dan fitur 

(Septriani et al., 2022). Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan efektivitas 

proses belajar-mengajar, tetapi juga memberikan 

kemudahan akses terhadap sumber belajar yang lebih 

luas. Kemajuan teknologi dapat meningkatkan 

efesiensi dan efektivitas pembelajaran (Nuriyah et al., 

n.d.). Salah satu aspek penggunaan teknologi dalam 

sistem pendidikan adalah e-learning yang 

memungkinkan pembelajaran lebih fleksibel dan 

interaktif. 

Sistem pembelajaran menggunakan E-

learning adalah inovasi dalam bidang pendidikan 

yang memungkinkan proses belajar mengajar 

berlangsung tanpa terikat oleh batasan ruang dan 

waktu. Siswa yang menggunakan e-learning dapat 

mengakses pembelajaran di mana pun dan kapan pun, 

tanpa adanya batas waktu (Sugiharyanti, 2022). 

Selain itu, mereka dapat mengembangkan 

pengetahuannya tidak hanya sebatas informasi yang 

diberikan oleh guru, tetapi juga dari berbagai sumber 

lain yang relevan dengan topik yang sedang 

dipelajari (Ajiatmojo, 2021). Dalam konteks 

pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab, e-

learning dapat menjadi solusi dalam mengatasi 

berbagai tantangan yang dihadapi siswa 
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(Nazarmanto, 2019). Saat ini, terdapat banyak 

platform e-learning yang telah digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran dan memberikan 

pengalaman yang dinamis, menarik dan personal 

(Hafid et al., 2025). Salah satu platform yang sering 

digunakan oleh pendidik adalah Moodle. 

Moodle merupakan aplikasi yang dirancang 

untuk membuat dan mengelola aktivitas 

pembelajaran secara online (Wicaksana, 2020). 

Moodle berbasis e-learning menawarkan kemudahan 

akses, tampilan yang sederhana, serta sistem yang 

ringan dan mudah digunakan (Dandulana et al., 

2023). Aplikasi Moodle menyediakan berbagai fitur 

yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pembelajaran, seperti forum diskusi, kuis, tugas, 

pelatihan, dan lainnya. Dengan berbagai fitur 

pendukungnya, Moodle dapat menjadi alat yang 

efektif dalam pembelajaran bahasa, termasuk dalam 

meningkatkan keterampilan membaca (qiro’ah) 

(Ihdatul Hidayah & Novi Kusumaningrum, 2021.) 

Dalam pembelajaran bahasa, khususnya 

Bahasa Arab memiliki peran penting bagi kalangan 

santri, di mana mereka menganggapnya sebagai 

bahasa utama setelah bahasa Indonesia (Mukmin et 

al., 2024). Tujuan dalam mempelajari bahasa arab 

agar siswa menguasai empat keterampilan (Hidayah, 

2015). Keterampilan dalam bahasa arab yaitu 

istima’(mendengar), qiro’ah (membaca), kitabah 

(menulis), dan kalam (berbicara) (Nurani et al., 2023; 

Sabana, 2020), Kemampuan ini sangat penting untuk 

siswa di era modern ini (Wasilah, Imamuddin, et al., 

2023), terutama keterampilan membaca (qiro’ah) 

menjadi aspek krusial dalam memahami teks 

berbahasa Arab yang dapat dioptimalkan secara 

maksimal (Hidayah et al., 2021). Pembelajaran 

bahasa arab juga berkonstribusi dalam membantu 

siswa mengembangkan kemampuan abad 21 

(Hidayah, 2024; Hidayah & Apriyani, 2024; Hidayah 

& Muyassaroh, 2023). Namun, terdapat beberapa 

tantangan dalam pembelajaran qiro’ah, antara lain 

rendahnya minat siswa dalam membaca teks bahasa 

Arab, kurangnya Materi belajar yang relevan dan 

menarik sejalan dengan kebutuhan siswa, serta 

metode belajat yang belum inovatif sehingga kurang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan qiro’ah 

siswa (Ummi et al., 2025). Tantangan-tantangan ini 

menunjukkan bahwa diperlukan inovasi dalam 

metode pembelajaran, salah satunya dengan 

memanfaatkan teknologi e-learning seperti Moodle. 

Satu diantara strategi untuk menoptimalkan 

kemampuan qiro'ah terhadap bahasa Arab adalah 

mealui pengembangan materi qiro’ah yang 

berkualitas. Pengembangan materi yang baik harus 

dilakukan secara sistematis, agar lebih terstruktur, 

lengkap, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

(Sabana et al., 2024). Materi yang berkualitas akan 

membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran 

dengan lebih efektif dan efisien. Jika proses 

pembelajaran berjalan dengan baik, diharapkan hasil 

belajar siswa juga dapat meningkat (Manurung et al., 

2023; Wasilah, Jumhur, et al., 2023). Suatu materi 

yang dipersiapkan dengan baik agarlebih mudah 

mencapai tujuan yang diinginkan (Hanisaniyya et al., 

2025). Oleh karena itu, pengembangan materi qiro’ah 

berbasis e-learning dapat menjadi solusi dalam 

menghadapi tantangan tersebut. Selain itu, materi 

qiro’ah tidak hanya berfokus pada pemahaman teks 

dan kemampuan memahami kata (Mukmin & 

Ghofur, 2018), tetapi juga menyampaikan pesan 

moral dan nilai kehidupan yang dapat diterapkan 

dalam keseharian (Imron, Abdullah, et al., 2024; 

rahmahannisa et al., 2025) 

Salah satu pendekatan yang bisa diterapkan 

dalam belajar bahasa Arab, terutama untuk 

meningkatkan keterampilan. qiro’ah, adalah 

pendekatan kontekstual. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman nyata siswa, sehingga mereka teks 

berbahasa Arab dengan lebih baik karena materi yang 

disajikan lebih relevan dengan kehidupan mereka. 

Dengan menggunakan pendekatan belajar yang 

inovatif, variative dan menyenangkan (Sabana & 

Madinah, 2024) pembelajaran lebih efektif.. Selain 

itu di abad 21 Pembelajaran kontekstual juga 

dianggap sangat relevan untuk diterapkan karena 

dapat mendukung perkembangan peserta didik secara 

holistik, mencakup ranah kognitif (intelektual), 

afektif(emosional), dan psikomotorik (keterampilan). 
(Jibril et al., 2024; Ludiman et al., 2022; Wasilah, 

2022). Dalam hal ini, e-learning berbasis Moodle 

dapat menjadi solusi efektif untuk 

mengimplementasikan pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran qiro’ah, karena Moodle menyediakan 

berbagai fitur yang memungkinkan materi disajikan 

dengan cara yang lebih interaktif dan bermakna bagi 

siswa. 

Pembelajaran qiro’ah masih banyak yang 

masih menerapkan metode atau media pembelajaran 

konvensional. Hal ini terbukti berdasarkan observasi 

dan wawancara yang dilaksanakan kepada siswa dan 

guru di MTs tersebut. Guru memiliki peran penting 

dalam pembelajaran (Imron & Humairoh, 2023; 

Kurnia et al., 2025). Salain itu, factor penyebab 

kesulitan dalam belajar bahasa arab yaitu kurangnya 

menguasai keterampilan kosa kata (Hidayah, 

Mukmin, & Eltika, 2023) dan kurangnya Latihan-

latihan (Hidayah & Muyassaroh, 2023). Oleh karena 

itu, siswa kehilangan minat dalam mempelajari 

bahasa arab (Jamanuddin` & Fitriyani, 2017). Disisi 

lain guru kurang dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kreativitas 

siswa. Namun, kegiatan belajar masih bergantung 

pada buku cetak dari sekolah dan kurang menarik 

bagi siswa (Hidayah, Mukmin, & Marfuah, 2023; 

Mukmin et al., 2023; Wasilah et al., 2024). Karena 

media yang interaktif dapat meningkatkan 

pemahaman siswa (Muhammad & Irmansyah, 2024; 
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Muhammad & Purnama, 2024), dengan peningkatan 

partisipasi aktif mampu untuk mendorong 

keterampilan membaca serta pentingnya teknologi 

dapat memperkuat pemahaman mambaca 

siswa.(Muhammad et al., 2023) 

Dalam penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan e-learning berbasis Moodle 

dalam pembelajaran bahasa arab dapat meningkatkan 

pemahaman siswa secara signifikan. Oleh karena itu, 

dengan menerapkan e-learning berbasis Moodle dan 

pendekatan kontekstual, diharapkan strategi 

pembelajaran qiro’ah dapat menjadi lebih menarik, 

interaktif, serta meningkatkan pemahaman siswa 

pada teks berbahasa Arab. Dengan metode yang 

tepat, siswa dapat megembangkan kompetensi dan 

menjadi sarana baginya untuk meningkatkan 

pengalaman (Hidayah & Setiawan, 2021). Moodle 

menyediakan berbagai fitur ini memungkinkan siswa 

untuk belajar secara mandiri, berpartisipasi dalam 

diskusi, menyelesaikan latihan, serta menerima 

umpan balik langsung dari guru.  

Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengembangkan materi qiro'ah melalui e-

learning berbasis Moodle dengan pendekatan 

kontekstual guna meningkatkan efektivitas 

pembelajaran bahasa Arab. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research 

and development (R&D). pemilihan metode R&D 

didasarkan pada tujuan untuk menghasilkan suatu 

produk (Purwanti et al., 2022). Dalam peneitian ini 

produk yang dihasilkan yaitu materi qiro’ah 

menggunakan e-learning dengan pendekatan 

kontekstual yang mencakup pada kehidupan nyata 

peserta didik. Penelitian ini menerapkan model 

ADDIE yang terdiri dari 5 langkah utama yaitu: (1) 

Analyze, (2) Design, (3) Development, (4) 

Implementation, dan (5) Evaluasi  

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa instrument, antara lain 

wawancara, observasi, lembar validasi, lembar tes, 

dan angket. Penelitian ini mengumpulkan data dalam 

bentuk data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif dihasilkan dari wawancara serta observasi 

guna menganalisis kebutuhan siswa dan efektivitas 

pengembangan materi qiro'ah. Sementara itu, data 

kuantitatif dikumpulkan melalui hasil angket dan 

lembar tes. Angket digunakan untuk mengetahui 

respons siswa terhadap penerapan e-learning, serta 

mengakomodasi kritik dan saran dari validator 

terhadap produk yang dikembangkan. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari 25 siswa kelas IX MTs. 

Instrumen angket dirancang menggunakan skala 

Likert dengan empat kategori, yaitu sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Berikut 

ini merupakan kriteria kelayakan produk: 

Tabel 1. Kritetia Kelayakan Produk 
Skor Rata-Rata (%) Kategori 

76-100 Sangat Layak 

51-75 Layak 

26-50 Kurang Layak 

0-25 Tidak Layak 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah 

sebuah materi qiro’ah berbentuk video berbasis 

audio-visual. Materi ini menggunakan e-learning 

berbasis kontekstual. Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari 5 tahap sebagai berikut: 

Tahap Analyze 

Dalam tahapan ini peneliti melaksanakan 

analisis untuk mengetahui kebutuhan peserta didik, 

kendala dalam pembelajaran, dan menentukan tujuan 

dari pengembangan materi qiro’ah. Analisis ini 

mencakup beberapa aspek utama yaitu analisis 

kebutuhan pada siswa, wawancara, dan observasi. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi 

yang dilakukan pada Februari 2025 ditemukan bahwa 

pembelajaran qiro’ah pada sekolah tersebut telah 

dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 

dimana tujuan pembelajaran telah disusun 

berdasarkan KMA 183 yang menekankan agar siswa 

dapat membaca dan memahami makna teks dengan 

tepat. Meskipun pembelajaran dilaksanakan dengan 

baik. Terdapat kendala utama dalam pemanfaatan 

media pembelajaran. Terutama dalam teknologi yang 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

memahami teks qiro’ah (Ramadhani, 2024). 

Hasil analisis kebutuhan siswa menunjukkan 

bahwa skor rata-rata persentase sebesar 71% yang 

termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran qiro’ah sudah cukup efektif. 

Namun, masih terdapat kendala dalam pemahaman 

teks qiro’ah, yang berdampak pada turunnya motivasi 

belajar siswa. 

Maka sesuai dengan analisis data yang telah 

dilakukan, dapat dinyatakan bahwa qiro’ah berbasis 

moodle sangat diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas dalam pembelajaran serta mendukung 

keterampilan membaca dan memahami teks secara 

lebih mendalam.  

Tahap Design 

Tahap design ini adalah langkah awal untuk 

mengembangakan produk (Nurul Hidayah, 2022). 

Peneliti merancang pengembangan materi qiro’ah 

berbasis Moodle dengan pendekatan kontekstual 

yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Tahapan ini mencakup perancangan materi yang 

merupakan langkah awal, (Nabila Aswari et al., 

2022) pemilihan media pembelajaran, dan 

penyusunan instrumen evaluasi. Penyusunan materi 

dilakukan secara sistematis dengan 

mempertimbangkan tingkat kesulitan teks qiro’ah 

dengan siswa yang menegahui makna bahasa arab, 

maka dengan mudah untuk mengingat dan 

menghafalnya (Malihah et al., 2025) serta 
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mengutamakan pendekatan kontekstual agar lebih 

relevan dengan kehidupan nyata siswa dan dapat  

Mengaitkan materi dengan pengalaman langsung 

dalam ykehidupan, meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, serta membangun pemahaman yang 

lebih mendalam.(Diah & Ni’mah, 2023) 

 Setelah penyusunan materi, langkah 

berikutnya adalah pemilihan media pembelajaran, di 

mana peneliti menggunakan media audio-visual yang 

disajikan dalam bentuk video interaktif sebelum 

akhirnya diintegrasikan ke dalam e-learning berbasis 

Moodle. Penggunaan media pembelajaran (Nurani, 

2019) audio-visual bertujuan untuk meningkatkan 

minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

terhadap materi qiro’ah, sehingga mereka lebih 

mudah memahami teks yang dipelajari. Media yang 

digunakan akan menentukan keberhasilan suatu 

proses pembelajaran (Hidayah et al., 2024; 

Irmansyah et al., 2023; Tessia & Hidayah, 2025). 

Oleh karena itu, memanfaatkan teknologi dalam 

proses pembelajaran, siswa dapat lebih mudah 

memahami teks, memperluas wawasan, memperkaya 

pengalaman serta meningkatkan kualitas dalam 

proses belajar dan memberikan konstribusi dalam 

pemebelajran (Azhar et al., 2023; Hidayah & 

Nofiasari, n.d.). Selain itu, dalam tahap ini ada 

angket dan evaluasi untuk mengukur pemahaman 

serta efektivitas materi yang dikembangkan (Sari et 

al., 2025) serta mengetahui respon siswa terhadap 

penggunaan e-learning Moodle sebagai media. 

Karena evaluasi penting dalam mengukur hasil dari 

pembelajaran (Imron, Nurani, et al., 2024). Dengan 

desain yang matang, diharapkan pengembangan 

materi ini dapat mendukung siswa dalam 

mengoptimalkan keterampilan membaca dan 

memahami teks qiro’ah secara lebih efektif dan 

interaktif.(Mukmin & Hidayah, 2017; Nazarmanto & 

Oktafia, 2018; Yusuf et al., 2024) 

Tahap Development 

Pada tahap pengambangan, tahapan-tahapan 

dalam pengembangan produk sebagai berikut: a) 

Mempersiapkan materi berbentuk audio-visual, b) 

Mengupload materi berbentuk audio-visual ke dalam 

e-learning, c) Menyusun Evaluasi dan di konverensi 

dalam fitur yang ada dalam Moodle, d) Melakukan 

uji validasi kepada pakar ahli media dan pakar ahli 

materi, e) Melakukan perubahan sesuai dengan 

arahan ahli media dan materi. 

Tampilan Dashboard E-learning berbasis 

Moodle yang ditunjukkan dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tampilan Dashboard 

Dalam tampilan dashboard, siswa dapat 

mengakses materi qiro’ah berbentuk audio-visual 

yang telah dikembangkan. Terdapat forum diskusi 

untuk mendukung pembelajaran dalam pendekatan 

kontekstual dan dapat menyelesaikan evaluasi 

dengan memanfaatkan fitur Moodle untuk menilai 

pemahaman siswa mengenai materi yang sudah 

dikaji. Tampilan pada kelas nya ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tampilan Kelas 

Pada tampilan kelas ini dapat memberikan 

pengalaman dan mudah diakses oleh peserta didik. 

Setiap kelas dalam Moodle menampilkan beranda 

kursus materi pembelajaran, termasuk materi qiro’ah 

berbentu audio-visual, forum dan penilaian interaktif. 

Ditampilan kelas ini juga terdapat petunjuk dalam 

langkah-langkah dan sudah disesuaikan dengan 

pendekatan kontekstual. Tampilan Materi berbentuk 

audio-visual ditunjukan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tampilan Materi Audio-Visual 

Tampilan Materi dirancang dengan sistematis 

dan interaktif serta dapat diakses dengan mudah oleh 

siswa. Setiap Materi Qiro’ah disajikan dalam bentuk 

audio-visual. Bentuk audio-visual ini diharapakan 

agar siswa dapat termotivasi untuk bisa mencari tahu 

terkait materi yang dipelajari (Hidayah, 2019). 

Dengan menampilkan secara berurutan dimulai dari 

kosa kata yang terkait pada teks qiro’ah tersebut dan 

dilanjutkan dengan teks lengkap bersama dengan 

suara yang mengikuti bacaan dalam teks. Kosa kata 

suatu hal yang penting untuk mengembangakan 

keterampilan berbahasa arab (Irmansyah & Fera, 

2018; Jumhur, 2022). Tampilan Forum yang 

ditunjukkan pada Gambar.4 
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Gambar 4. Tampilan Forum 

Agar pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual efektif, maka fitur forum dalam e-

learning Moodle dimanfaatkan untuk berdiskusi yang 

dibagi dalam 5 kelompok dengan jumlah 5 siswa. 

Selain adanya forum diskusi ini siswa bebas dalam 

bertanya dan melakukan tugas dengan mudah. 

Setelah dilakukannya diskusi untuk mengukur 

pemahaman siswa secara berkelompok dan melihat 

keterlibatan siswa (Nurani, 2022). Diberikan Tes 

untuk mengukur pemahaman siswa secara individu. 

Tampilan Tes di tunjukkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan Tes Interaktif 

Tampilan tes dalam Moodle didesain sebagai 

alat evaluasi pengetahuan siswa mengenai materi 

qiro’ah yang telah dipelajari. Tes disajikan dalam 

bentuk pilihan ganda dengan setiap soalnya terdikit 

dari 10 poin. Setiap tes memiliki batas waktu dengan 

satu kali percobaan serta umpan balik otomatis yang 

dapat membantu siswa mengetahui jawaban yang 

benar dan salah. Tampilan tes juga dilengkapi dengan 

indicator progress, sehingga siswa dapat melihat 

pertanyyan mana yang belum terjawab dan sudah 

berapa lama mengerjakan tes tersebut. Untuk 

penilaiannya juga langsung secara otomatis.  

 Dari tampilan-tampilan diatas merupakan 

representasi media yang dikembangkan oleh peneliti. 

Materi yang telah dikembangkan setelah itu 

divalidasi kelayakan oleh ahli materi dan ahli media. 

Hasil penilaian uji kelayakan serta masukkan dari 

para ahli digunakan sebagai pertimbangan dalam 

merevisi produk agar siap digunakan. Berikut hasil 

yang di peroleh validasi oleh ahli materi sebagai 

berikut: 

Table 2. Hasil Kelayakan Validasi Materi 
Validator Total Skor Persentase 

Ahli Materi 47 78,33% 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

NP = Skor yang diperoleh   x 100% 

Skor Tertinggi 

NP = 
47

60 
  𝑥  100% 

NP = 78,33% 

Berdasarkan data diatas, total skor untuk 

validasi materi sebaesar 47 dengan skor tertingginya 

60 maka hasil yang didapatkan bahwa pengembangan 

materi qiro’ah memperoleh skor 78,33% dengan 

tingkatan “Sangat Layak”. 

Demikian kritik dan masukan dari ahli materi 

yaitu: 1) menyesuaikan teks bacaan dengan kaidah 

bahasa arab, 2) Menambahkan kosa kata bahasa arab 

dengan baik.  

Setelah melakukan uji kelayakan atau validasi 

ahli materi, langkah selanjutnya yaitu uji kelayakan 

atau validasi yang dilakukan oleh ahli media. Berikut 

hasil yang diperoleh validasi oleh ahli media sebagai 

berikut: 

Table 3. Hasil Kelayakan Validasi Media 
Validator Total Skor Persentase 

Ahli Media 50 83,33% 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

NP = Skor yang diperoleh   x 100% 

  Skor Tertinggi 

NP = 
50

60 
  𝑥  100% 

NP = 83,33% 

Berdasarkan data diatas, total skor untuk 

validasi media sebaesar 50 dengan skor tertingginya 

60 maka hasil yang didapatkan bahwa pengembangan 

materi qiro’ah memperoleh skor 83,33% dengan 

kategori/tingkatan “Sangat Layak”. 

Demikian kritik serta masukan dari ahli media 

yaitu: 1) Menggunakan tampilan yang sesuai dengan 

media 

Tahap Implementation 

  Setelah proses validasi oleh ahli materi dan 

media, langkah berikutnya adalah melakukan uji 

coba produk. Implementasi ini dilaksanakan pada 

bulan Februari 2025 dengan melibatkan siswa kelas 

IX sebagai partisipan penelitian. Data yang 

dikumpulkan dalam tahap ini mencakup hasil Pre-

Test dan Post-Test untuk meningkatkan peningkatan 

hasil belajar siswa (Prasetyo, 2019) serta efektivitas 

metode pembelajaran yang diterapkan. 

Tahapan implementasi dimulai dengan Pre-

Test yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

pemahaman awal siswa sebelum mereka mempelajari 

materi. Hasil Pre-Test ini akan dijadikan 

perbandingan dalam menilai perkembangan 

pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

Setelah itu, siswa diberikan akses ke e-learning 

berbasis Moodle untuk mempelajari materi qiro'ah 

secara mandiri. 

Tahap akhir dari implementasi ini adalah 

pelaksanaan Post-Test guna mengukur peningkatan 

pemahaman siswa setelah menyelesaikan proses 

pembelajaran berbasis Moodle. Hasil dari Post-Test 
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kemudian dibandingkan dengan nilai Pre-Test untuk 

menganalisis efektivitas pembelajaran yang telah 

diterapkan. Berikut adalah hasil Pre-Test dan Post-

Test siswa kelas IX. 

Tabel 4. Hasil Pre-Test dan Post-Test 
No Pre-Test Post-Test 

1 40 85 

2 50 80 

3 55 90 

4 40 75 

5 45 90 

6 60 75 

7 50 85 

8 70 90 

9 45 95 

10 55 80 

11 40 70 

12 50 80 

13 65 80 

14 35 70 

15 50 100 

16 60 80 

17 45 75 

18 55 90 

19 40 95 

20 50 80 

21 45 85 

22 65 75 

23 60 85 

24 70 95 

25 40 85 

Jumlah 1280 2090 

Rata-Rata 51,2% 83,6% 

%Rata-Rata 51% 84% 

Berdasarkan perhitungan pretest dan postest di 

kelas IX dengan memperoleh hasil penilaian dengan 

skor persentase rata-rata pada Pre-Test dengan 

presentase 51% dan hasil sesudah penerapan (Post-

Test) dengan skor rata-rata presentase 84%. 

Data dari hasil Pre-Test dan Post-Test 

menunjukkan bahwa hasil rata-rata peserta didik 

meningkat dari 51% (Pre-Test) menjadi 84% (Post-

Test). Untuk mengukur apakah pengembangan materi 

ini efektif atau tidak dengan memanfaatkan uji N-

Gain dengan kategori sebagai berikut: 

Table 5. Kategori N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

g ≥ 0,70 

 
Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 

 
Sedang 

g < 0,30 Rendah 

Hasil uji N-Gain dengan bantuan SPSS yaitu: 

Tabel 6. Uji Efektivitas 

 
Berdasarkan hasil diatas bahwa rata-rata dari 

uji N-Gain sebesar 0,65 yang dikategorikan sebagai 

tingkatan sedang. Hasil ini selaras dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa e-learning Moodle 

berkonstribusi signifikan dalam meningkatkan 

keaktifan serta interaksi peserta didik selama 

pembelajaran. (Hekmatyar & Gumeri, 2024). 

Tahap Evaluation 

 Pada tahapan ini, peneliti melakukan 

evaluasi atau penilaian terhadap seluruh langkah 

yang telah diterapkan selama berlangsungnya proses 

pengembangan produk e-learning berbasis Moodle. 

Evaluasi ini dilakukan setelah siswa menggunakan e-

learning tersebut dalam pembelajaran. Hasil evaluasi 

diperoleh melalui angket yang mengukur respon 

siswa terhadap pengalaman mereka dalam 

menggunakan e-learning berbasis Moodle, seberapa 

jauh hasil produk ini mempermudahkan mereka 

dalam memahami teks qiro'ah, beserta faktor yang 

masih perlu ditingkatkan. 

Menurut hasil angket yang dibagikan terhadap 

siswa kelas IX, didapatkan skor rata-rata persentase 

sebesar 87,6%, yang masuk dalam tingkatan sangat 

baik. Dengan demikian, berdasarkan respon siswa, 

pengembangan materi qiro'ah menggunakan e-

learning berbasis Moodle dengan pendekatan 

kontekstual dinilai sangat efektif dan layak 

digunakan. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil dari penelitian dan 

pembahasan, pengembangan materi qiro'ah 

menggunakan e-learning berbasis Moodle dengan 

pendekatan kontekstual dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kelayakan Materi – Materi qiro'ah berbasis e-

learning Moodle dengan pendekatan kontekstual 

dinilai sangat layak atau baik untuk diterapkan. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji 

kelayakan oleh ahli materi yang mencapai skor 

rata-rata 78,33% dan uji kelayakan validasi oleh 

ahli media dengan skor rata-rata 83,33%, yang 

menunjukkan bahwa materi ini memenuhi standar 

untuk diuji coba dalam pembelajaran. 

2. Peningkatan Hasil Belajar – Implementasi materi 

qiro'ah berbasis Moodle memberikan dampak 

positif terhadap meningkatnya hasil belajar pada 

siswa. Hasil ini terlihat dari nilai rata-rata 

persentase pre-test sebesar 51% sebelum 

perlakuan dan meningkat menjadi 84% setelah 

perlakuan. Selain itu, skor N-Gain sebesar 0,65 

menunjukkan adanya peningkatan efektivitas 

yang signifikan dalam pembelajaran qiro'ah 

menggunakan e-learning. 

3. Efektivitas sebagai Sumber Belajar – Materi 

qiro'ah berbasis Moodle dengan pendekatan 

kontekstual dinilai layak dan efektif sebagai 

sumber belajar, sehingga dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti 

menyampaikan beberpa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, sebaiknya berani untuk mencoba serta 



E.ISSN.2614-6061                          DOI : 10.37081/ed.v13i2.7008 
P.ISSN.2527-4295                            Vol. 13 No. 2 Edisi Mei 2025, pp.100-109 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 106 

 

memilih media pembelajaran yang menarik agar 

siswa lebih mudah memahami materi. 

2. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menyempurnakan 

kelemahan produk yang telah dikembangan serta 

menggali lebih banyak sumber atau referensi 

guna mendukung pengembangan materi qiro’ah. 
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